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ABSTRAK

Konsumsi merupakan sebuah kegiatan yang tidak akan pernah terlepas dari kehidupan sehari-
hari. Pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki rata-rata kontribusi yang tinggi terhadap
PDRB. Terdapat banyak faktor yang diduga memengaruhi besar-kecilnya konsumsi seperti
bantuan rutin (permanent income), bantuan tidak rutin (transitory income), jenis lapangan
usaha/bidang pekerjaan, jumlah anggota keluarga, online shop, serta pembayaran non-tunai (e-
money). Artikel ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap pengeluaran konsumsi untuk jenis barang tahan lama (durable goods) pada rumah
tangga di Kota Denpasar. Data yang digunakan ialah data mikro yang berasal dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021 Kota Denpasar, dengan jumlah unit pengamatan ialah
sebanyak 878 rumah tangga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi
probit dengan bantuan alat analisis software STATA versi 14.0. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga, online shop, serta pembayaran non-tunai (e-
money) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi untuk jenis barang
tahan lama (durable goods). Sedangkan bantuan rutin (permanent income), bantuan tidak rutin
(transitory income), serta jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengeluaran konsumsi untuk jenis barang tahan lama (durable goods) pada rumah
tangga di Kota Denpasar.

Kata kunci: Konsumsi, Jumlah Anggota Keluarga, Online Shop, Pembayaran Non-tunai

ABSTRACT

Consumption is an activity that will never be separated from everyday life. Household consumption
expenditure has a high average contribution to GRDP. There are many factors that are thought to
influence the amount of consumption, such as routine assistance (permanent income), non-routine
assistance (transitory income), type of business field/field of work, number of family members,
online shops, and non-cash payments (e-money). This article aims to find out what factors influence
consumption expenditure for durable goods in households in Denpasar City. The data used is micro
data derived from the March 2021 National Socioeconomic Survey (Susenas) for Denpasar City,
with a total of 878 households in the observation unit. The method used in this study is probit
regression analysis with the help of the STATA software analysis tool version 14.0. The results of
this study state that the number of family members, online shops, andnon-cash payments (e-
money) have a positive and significant effect on consumption expenditure for durable goods.
Meanwhile, routine assistance, non-routine assistance, and types of business fields/work fields do
not have a significant effect on consumption expenditure for durable goods for households in
Denpasar City.
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PENDAHULUAN

Maju dan canggihnya Pembangunan Nasional saat ini mendorong pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah atau daerah karena pembangunan serta pertumbuhan merupakan indikator yang
saling berkaitan (Kompas.com, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik (2021) pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah dapat dilihat dari indikator Produk Domestik Bruto (PDB) ataupun Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)menurut pengeluaran
terdiri dari delapan komponen yaitu, seperti: 1) Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga, 2)
Pengeluaran Konsumsi LNPRT, 3) Pengeluaran Konsumsi Pemerintah, 4)Pembentukan Modal
Tetap Bruto, 5) Perubahan Inventori, 6) Ekspor Luar Negeri, 7) Impor Luar Negeri, 8) Net Ekspor
Antar Daerah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) dari delapan komponen-komponen
PDRB menurut pengeluaran, komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga yang memiliki
kontribusi paling besar. Berikut pada Tabel 1 di bawah ini menunjukkan data PDRB Provinsi Bali,
rata-rata sebanyak 50 persen dari total PDRB ialah untuk pengeluaran konsumsi rumah tangga.

Tabel 1: PDRB Provinsi Bali Atas Dasar Harga Konstan 2010 Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga (Juta Rupiah) 2017-2022

Pengeluran Konsumsi Rumah

Tahun PDRB Kontribusi
Tangga
2017 76,190,686.25 144,933,312.01 52.57
2018 80,025,343.37 154,072,662.61 51.94
2019 84,688,985.15 162,693,357.31 52.05
2020 81,601,576.12 147,498,943.17 55.32
2021 81,726,574.35 143,864,972.47 56.81
2022 85,027,846.41 150,821,436.19 56.38

Sumber: Badan Pusat Statistik data diolah, 2023

Tingginya rata-rata kontribusi pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap PDRB
maka dapat dikatakan bahwa konsumsi rumah tangga ini sangat berpengaruh dalam
menentukan fluktuasi dari suatu kegiatan ekonomi. Konsumsi atau berbelanja merupakan kata

lumrah yang didengar dalam kehidupan sehari-hari. Mankiw (2021: 473) Konsumsi merupakan
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pembelanjaan atas barang ataupun jasa oleh rumah tangga. Barang yang dimaksud ialah
mencakup pembelanjaan pada barang tahan lama (durable goods), barang tidak tahan lama (non-

durable goods), serta jasa.

Kota Denpasar menjadi salah satu daerah yang ada di Provinsi Bali dengan jumlah
pengeluaran konsumsi tertinggi pada tahun 2021 dimana sebelumnya yang berada di posisi
pertama ialah Kabupaten Badung (Badan Pusat Statistik, 2023). Pengeluaran konsumsi ini
didominasi oleh konsumsi non-makanan yaitu sebesar 62,52 persen dibandingkan konsumsi
makanan yaitu sebesar 37,48 persen. Hal ini berarti pendapatan yang diperoleh masyarakat di
Kota Denpasar ini tidak hanya digunakan untuk konsumsi makanan saja tetapi masih bisa
digunakan untuk konsumsi non-makanan misalkan seperti pendidikan, dan lain sebagainya.
Hardiyanti (2019) menyatakan saat ini satu-satunya kebutuhan yang wajib dipenuhi bukan hanya
sekadar kepada kebutuhan primer, namun juga berkembang ke kebutuhan sekunder, tersier, dan
komplementer. Berbagai cara dilakukan demi memenuhi kompleksitas kebutuhan hidup sehari-

hari (Kurniawan, 2019).

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi besar-kecilnya jumlah pengeluaran
konsumsi rumah tangga seperti yang pertama yaitu pendapatan. Keynes mengungkapkan saat
pendapatan seseorang semakin tinggi maka tingkat konsumsinya pun akan ikut semakin tinggi.
Kedua yaitu jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan, bidang pekerjaan ini akan menentukan
besar-kecilnya pendapatan yang diterima sehingga memengaruhi kemampuan dalam
mengonsumsi barang ataupun jasa (Tisnawati & Rahayu, 2014). Orang yang bekerja atau dengan
jenis pekerjaan yang stabil memiliki tingkat pendapatan yang cukup tinggi serta memiliki
konsumsi yang relatif lebih tinggi sedangkan orang yang tidak bekerja atau dengan jenis
pekerjaan yang tidak stabil memiliki tingkat pendapatan lebih rendah serta memiliki konsumsi
yang relatif lebih rendah. Badan Pusat Statistik (2022) dalam publikasi yang berjudul “Keadaan
Pekerja Indonesia” gaji terendah di Indonesia pada sektor pertanian dengan besaran gaji yaitu
1,61 juta rupiah sementara gaji tertinggi yaitu pada sektor jasa dengan besaran gaji 5,17 juta
rupiah. Ketiga yaitu jumlah anggota keluarga, kompleksitas kebutuhan rumah tangga akan
semakin banyak apabila jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga tersebut jugabanyak,

begitupun sebaliknya (Rungkat dkk., 2020). Keempat yaitu online shop, berbelanja atau
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transaksi jual-beli tanpa adanya tatap muka (internet) dapat mendorong daya beli sehingga
tingkat konsumsi menjadi meningkat (Fitria, 2015). Dikutip dari Balipost.com (2022) tren
transaksi berbelanja online di Bali mengalami kenaikan bahkan kini telah merambah ke
kabupaten-kabupaten di luar Kota Denpasar dan Kabupaten Badung yang selama ini menjadi
pusat ekonomi Bali. Berikutnya yang kelima yaitu pembayaran non-tunai (e-money), sistem
pembayaran ini merupakan kebijakan baru yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan tujuan
agar konsumsi atau daya beli masyarakat meningkat secara optimal (Arka & Yasa, 2015).
Pembayaran non-tunai (e-money) menjadi salah satu pilihan masyarakat dalam melakukan
transaksi pembayaran pada kegiatan jual-beli (Aulia, 2020). Data Bank Indonesia (2021)
menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah transaksi uang elektronik di Bali. Manfaat dari
kemudahan, kecepatan, keamanan, dan kenyamanan menjadi tolak ukur dan alasan masyarakat

merespon positif sistem pembayaran ini (Insana & Johan, 2021).

Berdasarkan latar belakang fenomena bahwa Kota Denpasar menjadi daerah dengan
pengeluaran konsumsi rumah tangga yang paling tinggi pada tahun 2021 menyalip Kabupaten
Badung. Tentunya, terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi tinggi-rendahnya
pengeluaran konsumsi rumah tangga tersebut. Dalam penelitian ini, apakah faktor-faktor
penduga seperti bantuan rutin (permanent income), bantuan tidak rutin (transitory income), jenis
lapangan usaha/bidang pekerjaan, jumlah anggota keluarga, online shop, dan pembayaran non-
tunai (e-money) berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap tinggi-rendahnya
pengeluaran konsumsi rumah tangga yang dimana fokus pada penelitian ini yaitu pada konsumsi
barang tahan lama (durable goods) pada rumah tangga di Kota Denpasar. Alasan dikarenakan
barang tahan lama (durable goods) merupakan produk dengan umur ekonomis yang panjang,
biasanya > 3 tahun. Produk barang tahan lama (durable goods) ini biasanya berupa produk-

produk industri yang dapat digunakan berulang-ulang sehingga konsumsinya lebih bervariasi.
METODOLOGI PENELITIAN

Data dalam penelitian ini ialah data cross section karena analisis variabel dalam

penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 di Kota Denpasar, Bali. Alasan dipilihnya Kota
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Denpasar sebagai lokasi penelitian dikarenakan Kota Denpasar merupakan daerah yang ada di
Provinsi Bali dengan jumlah pengeluaran konsumsi yang paling tinggi pada tahun 2021. Objek
penelitian ini ialah bantuan rutin (permanent income), bantuan tidak rutin (transitory income),
jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan, jumlah anggota keluarga, online shop, pembayaran non-
tunai (e-money), dan konsumsi barang tahan lama (durable goods). Variabel dependen (y)
bersifat biner, y = 0 (tidak mengonsumsi barang tahan lama (durable goods)) sedangkany =1
(mengonsumsi barang tahan lama (durable goods)). Variabel independent (x) dalam penelitian
ini yaitu rumah tangga yang menerima bantuan rutin (permanent income) dan tidak rutin
(transitory income) dari pemerintah daerah, jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan, jumlah
anggota keluarga, online shop, serta pembayaran non-tunai (e-money). Metode yang digunakan

dalam penelitian ini ialah regresi probit dnegan model yang dibentuk ialah sebagai berikut:

Cirumahtangga=Bo+B1Yp+B2Yr+B3J+BaH+PBsO+BsE+ R coovveiieiiiiieciieceee, (1)
Keterangan:
G = Probabilitas Konsumsi Barang Tahan Lama (durable goods) (0
jika tidak mengonsumesi, 1 jika mengonsumsi)
a = Intercept
B1, B2, B3, Ba, Bs, Bs = Parameter
Yp = Bantuan Rutin (permanent income)
(0= tidak menerima bantuan sosial, 1= menerima bantuan sosial)
Yr = Bantuan Tidak Rutin (transitory income)
(0= tidak menerima bantuan sosial, 1= menerima bantuan sosial)
J = Jenis Lapangan Usaha/Bidang Pekerjaan
(0= tidak bekerja, 1=\)
H = Jumlah Anggota Keluarga
0] = Online shop
(0= tidak menggunakan olshop, 1= menggunakan olshop)
E = Pembayaran Non-tunai (E-money)
(0= tidak menggunakan e-money, 1= menggunakan e-money)
vl = error/ variabel pengganggu

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data mikro Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Maret 2021 Kota Denpasar. Jumlah unit pengamatan ialah sebanyak 878 rumah tangga

yang ada di Kota Denpasar.
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Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2 yang disajikan berikut ini.

Tabel 2: Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
Consumption_month 878 184423.9 1585475 0 4.21E+07
binary_consumption 878 0.7551253 0.430258 0 1
brutin_cat 878 0.0102506  0.1007823 0 1
btdkrutin_cat 878 0.0250569  0.1563872 0 1
job_cat 878 0.8599089  0.3472794 0 1
household_members 878 3.446469 1.752985 1 12
olshop 878 0.3189066  0.4663184 0 1
e-money 878 0.2437358  0.4295798 0 1

Sumber: Data Mikro Susenas 2021 diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 yang disajikan, menunjukkan
bahwa jumlah unit pengamatan dalam penelitian ini ialah sebanyak 878 rumah tangga. Variabel
binary_consumption (Y) memiliki nilai minimum 0 yang berarti terdapat rumah tangga tidak
mengonsumsi barang tahan lama (durable goods) dan nilai maksimum 1 yang berarti terdapat
rumah tangga yang mengonsumsi barang tahan lama (durable goods). Nilai minimum variabel
brutin_cat (Yp) ialah sebesar 0 yang berarti rumah tangga tidak menerima bantuan sosial tunai
rutin dari pemerintah daerah dan nilai maksimum 1 yang berarti rumah tangga menerima
bantuan sosial tunai rutin dari pemerintah daerah. Nilai minimum variabel btdkrutin_cat (Y7)
ialah sebesar 0 yang berarti rumah tangga tidak menerima bantuan sosial tunai tidak rutin dari
pemerintah daerah dan nilai maksimum 1 yang berarti rumah tangga menerima bantuan sosial
tunai tidak rutin dari pemerintah daerah. Nilai minimum variabel job_cat (J) ialah sebesar 0 yang
berarti kepala rumah tangga tidak memiliki pekerjaan dan nilai maksimum 1 yang berarti memiliki
pekerjaan. Variabel household_members (H) menunjukkan jumlah anggota keluarga yang paling
sedikit yaitu 1 orang dan paling banyak 12 orang. Selanjutnya, variabel online shop
(O) menunjukkan nilai minimum 0 yang berarti terdapat rumah tangga yang tidak menggunakan
online shop dan nilai 1 yang berarti terdapat rumah tangga yang menggunakan online shop.

Begitu pula dengan variabel pembayaran non-tunai (e-money) (E) menunjukkan nilai minimum
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0 yang berarti terdapat rumah tangga yang tidak menggunakan e-money dan nilai 1 yang berarti
terdapat rumah tangga yang menggunakan e-money.

Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Probit

Variabel Coef. Std. Err. P>|Z|
Brutin_cat (Yp) 0.5620 0.5621 0.317
Btdkrutin_cat (Y7) 0.5882 0.3838 0.125
Job_cat (J) -0.0685 0.1380 0.619
Household_Members (H) 0.0656** 0.0272 0.016
Olshop (O) 0.4026*** 0.1112 0.000
E_Money (E) 0.2972%** 0.1220 0.015
_Cons 0.3367** 0.1575 0.033
Observations 878
LR Chi2 37.80
Prob > Chi2 0.0000
Pseudo R2 0.0387
Log Likehood -469.82371

Keterangan:

***.p<0,01; **: p<0,05; *: p<0,10
Sumber: Data Mikro Susenas 2021 diolah, 2023
Berdasarkan pengujian menggunakan software STATA versi 14.0 hasil analisis regresi
probit dapat dilihat pada Tabel 3 di atas. Pada pengujian secara simultan dapat dilakukan dengan
menggunakan Likelihood Ratio Test. Hasil dari pengujian ini berguna untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas yang signifikan. Statistik uji yang dilakukan ialah statistik uji G
atau Likelihood Ratio Test (LR). Ho ditolak jika nilai G > G tabel atau p-value < a. Oleh karena LR
Chi2 =37,80 dan nilai p-value < 0,05 atau a =5 % artinya, terdapat minimal salah satudari bantuan
rutin (permanent income), bantuan tidak rutin (transitory income), jenis lapangan usaha/bidang
pekerjaan, jumlah anggota keluarga, online shop, dan pembayaran non-tunai (e- money) secara

simultan berpengaruh terhadap probabilitas konsumsi barang tahan lama (durable goods).

Secara parsial pengujian dilakukan dengan menggunakan Uji Wald. Statistik Wald Test ini
dapat dihitung dengan membagi parameter yang ditaksir dengan galat baku dari parameter yang
ditaksir. Variabel yang memiliki p-value uji wald (Sig) < 0,05, artinya ialah masing-masing variabel

independen (X) memiliki pengaruh parsial terhadap variabel dependen (Y) sedangkan
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untuk nilai p-value uji wald (Sig) > 0,05, artinya ialah masing-masing variabel independen (X) tidak

memiliki pengaruh parsial terhadap variabel dependen (Y).

Variabel-variabel independen seperti jumlah anggota keluarga (H) memiliki nilai p-value
sebesar 0,016 < a= 0,05 yang berarti jumlah anggota keluarga (H) secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas konsumsi barang tahan lama (durable
goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota Denpasar. Nilai coef. sebesar 0,0656 artinya, jika jumlah
anggota keluarga (H) bertambah 1 orang, maka tingkat mengonsumsi barang tahan lama (durable
goods) meningkat sebesar 6,56 persen. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian terdahulu,
menurut Lestari (2016) semakin banyak jumlah anggota keluarga maka besaryakonsumsi dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari juga akan semakin banyak. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Liu (2020), Amini & Rusdiansyah (2021) yang menjelaskan bahwakonsumsi rumah
tangga dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh jumlah anggota keluarga. Serta didukung
pula dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanti & Murtala (2019) bahwa jumlah
anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di
Kecamatan Muara Dua. Tidak hanya variabel jumlah anggota keluarga, variabel online shop (O)
secara parsial juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas konsumsi
barang tahan lama (durable goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota Denpasar dengan nilai p-value
sebesar 0,000 < a= 0,05. Nilai coef. sebesar 0,4026 artinya, rumah tangga yang menggunakan
online shop (O) lebih besar untuk konsumsi barang tahan lama (durable goods) sebesar 40,26
persen dibandingkan dengan rumah tangga yang tidak menggunakan online shop (O).
Berdasarkan penelitian ini yang terjadi pada tahun 2021 dimana adanya regulasi pemerintah
mengenai Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemiCovid-19,
mendorong masyarakat untuk tetap berdiam diri dan berkegiatan dari rumah demi membantu
menghambat penyebaran virus corona yang mengakibatkan transformasi pola berbelanja
masyarakat yang semula secara langsung atau pergi ke toko berubah menjadi berbelanja secara
online (Bhatti et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni & Fauji (2020) menunjukkan
berbelanja secara online di saat pandemi Covid-19 sangat direspon positif oleh ibu-ibu rumah
tangga, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar & Abdin (2021). Selain

online shop, variabel pembayaran non-tunai (e-money) juga turut
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memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas konsumsi barang tahan lama
(durable goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota Denpasar. Berdasarkan hasil penelitian variabel
pembayaran non-tunai (e-money) (E) memiliki p-value sebesar 0,015 < a= 0,05. Nilai coef. sebesar
0,2972 artinya, rumah tangga yang menggunakan e-money (E) lebih besar untuk konsumsi barang
tahan lama (durable goods) sebesar 29,72 persen dibandingkan dengan rumah tangga yang tidak
menggunakan e-money (E). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tshukudu (2018) di Botswana, yang menjelaskan uang elektronikmemiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap konsumsi rumah tangga di Botswana. Pernyataan pendukung dari penelitian
Dwi Rorin & Ria (2021) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara uang
elektronik terhadap perilaku konsumsi hal ini dikarenakan dari pandangan psikologis, seseorang

lebih mudah mengeluarkan uang secara non-tunai dibandingkan tunai (Khairi & Gunawan, 2019).

Sedangkan dari Tabel 3 yang disajikan juga menunjukkan variabel-variabel independen
yang lainnya yaitu seperti bantuan rutin (permanent income) (Yp) yang memiliki p-value sebesar
0,317 > a= 0,05 dan bantuan tidak rutin (transitory income) (Y1) dengan p-value sebesar 0,125 >
o= 0,05 yang berarti secara parsial bantuan rutin (permanent income) (Yp) dan bantuan tidak rutin
(transitory income) (Y1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap probabilitas konsumsi
barang tahan lama (durable goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota Denpasar. Hasil temuan bahwa
variabel bantuan rutin (Yp) dan bantuan tidak rutin (Yr) tidak berpengaruhsignifikan terhadap
probabilitas konsumsi barang tahan lama (durable goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota
Denpasar atau tidak sejalan dengan teori Keynes yang menyatakan bahwaantara pendapatan
dengan konsumsi mempunyai pengaruh yang signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh karena
adanya pandemi Covid-19, kondisi ini menyebabkan masyarakat lebih mengalokasikan stimulus
yang diberikan oleh pemerintah berupa bantuan sosial tunai rutin maupun tidak rutin untuk
mencukupi kebutuhan yang lebih mendesak seperti kebutuhan konsumsi barang tidak tahan
lama (non-durable goods) yang menjadi prioritasnya (Sayuti & Hidayati, 2020). Selain itu juga,
distribusi rumah tangga yang menerima bantuan masih sangat kecil. Dikutip dari (Kompas.com
2021) karena beberapa masyarakat telah memiliki Kartu Kesejahteraan Keluarga (KKS) dan

sebelumnya telah mendapatkan bantuan regular berupa PKH
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dan/atau program sembako (BPNT) sehingga tidak mendapatkan bantuan lagi. Hasil penelitian ini
didukung oleh Chioma (2009) yang mengatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap konsumsi masyarakat di Nigeria. Variabel jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan (J)
memiliki p-value sebesar 0,619 > a= 0,05 yang berarti variabel jenis lapangan usaha/bidang
pekerjaan (J) secara parsial juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap probabilitas
konsumsi barang tahan lama (durable goods) pada rumah tangga di Kota Denpasar.Hasil temuan
bahwa variabel jenis lapangan usaha/bidang pekerjaan (J) yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap probabilitas konsumsi barang tahan lama (durable goods) (Ci) pada rumah tangga di Kota
Denpasar ini bisa disebabkan oleh karena adanya pandemi Covid-19 yang terbukti dari adanya
penurunan pendapatan di berbagai bidang sektor pekerjaan. Sektor tersier(pariwisata) atau jasa,
yang menjadi sektor unggulan di Kota Denpasar mengalami keterpurukankarena adanya regulasi
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemi Covid-19, seluruh
kegiatan ataupun aktivitas pekerjaan dibatasi/dilakukan dari rumah (work from home). Parahnya
lagi pandemi Covid-19 dapat mengakibatkan pengurangan jumlah pekerja sehingga mengakibatkan
pengangguran. Meningkatnya jumlah pengangguran ini tentu berdampak pada penurunan
pendapatan masyarakat sehingga berakibat pula pada penurunan tingkat pengeluaran konsumsi

yang dilakukan (Yuniati & Amini, 2020).

Tabel 4: Marginal Effect

Variabel Pengolahan Data
Brutin_cat (Yp) pc-l\»/létlj:e 0(106§i§;92
Btdkrutin_cat (Yr) p(f\»/lé (ljlj(e 0(10714212551
Job_cat (J) pf‘»/'é 7:6 -o.(%'zgfgs)sz
Household_Members (H) p(il\&/l(/y(/j:e 00(1093251);**
Olshop (O) p(il‘&/’(/;/i:e 0_12(314070701)***
E-Money (E) p‘f‘\/’é 7:6 o.o(sosa'giijl**
Keterangan:

***:.p<0,01; **: p<0,05; *: p<0,10
Sumber: Data Mikro Susenas 2021 diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai marginal efek variabel jumlah anggota
keluarga (H) sebesar 0,0197915 artinya, ketika banyaknya jumlah anggota keluarga meningkat
atau bertambah sebesar 1 orang, maka probabilitas mengonsumsi barang tahan lama (durable
goods) meningkat sebesar 2 persen. Selanjutnya, variabel online shop (O) memiliki nilai marginal
efek yaitu sebesar 0,1214771 artinya, rumah tangga yang menggunakan online shop probabilitas
mengonsumsi barang tahan lama (durable goods) lebih tinggi sebesar 12,1 persen dibandingkan
dengan rumah tangga yang tidak menggunakan online shop serta untuk variabel pembayaran
non-tunai (e-money) (E) memiliki nilai marginal efek sebesar 0,0896664 artinya, rumah tangga
yang menggunakan pembayaran non-tunai (e-money) probabilitas mengonsumsi barang tahan
lama (durable goods) lebih tinggi sebesar 9 persen dibandingkan dengan rumah tangga yang tidak

menggunnkan pembayaran non-tunai (e-money).
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